I N T I S A R I
Untuk mendeteksi keberadaan intruder atau penyusup, sebuah organisasi ataupun sebuah perusahaan sekalipun biasanya menggunakan firewall dalam menjaga keamanan informasi dan data, dimana firewall ini masih bersifat pasif, artinya adanya intruder atau penyusup akan dideteksi setelah data dan informasi dari jaringan yang keluar masuk dalam jaringan komputer yang bersangkutan. Network Intrusion Detection System dengan menggunakan SNORT  merupakan salah satu bagian terpenting dalam sistem pengamanan jaringan  yang dibuat bersifat lebih aktif. Suatu Intrusion Detection System (IDS)  akan memperhatikan seluruh bagian dalam jaringan dimana dia berada dan akan mendeteksi semua paket data atau intruder yang melewati suatu   jaringan komputer menuju atau dari jaringan komputer lainnya serta mampu menampilkan hasil deteksi tersebut baik dalam tampilan teks maupun dalam halaman ACID pada web interface, dimana snort ini terdiri atas beberapa bagian yang akan memonitoring segala macam proses pengiriman dan penerimaan data dan informasi dalam suatu jaringan.
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